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Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian ini yaitu untuk
memberikan pemahaman kepada tim futsal SMPN 1 Polewali
mengenai sinyal wasit berbasis adobe flash. Metode yang
digunakan yaitu dengan cara pelatihan dan sosialisasi dengan
mengadakan sosialisasi sinyal wasit berbasis adobe flash, Peserta
dapat menerima materi dengan bersemangat dan kemauan yang
besar sehingga materi dapat diserap oleh seluruh peserta dengan
baik sehingga Hal ini juga  memberikan = dampak pada
peningkatan kapasistas siswa SMPN 1 Polewali dalam
pertandingan futsal.

Kata Kunci: Sinyal wasit, Adobe flash

Pendahuluan

Futsal adalah permainan yang sangat cepat serta dinamis. Dari segi lapangan
relatif lebih kecil, hampir tidak ada ruang untuk membuat kesalahan. Andri Irawan
(2009: 5) berpendapat bahwa futsal dimainkan dengan ukuran lapangan yang lebih
kecil, rata dan jumlah pemainnya sedikit menyebabkan bola bergulir cepat dan
pergerakan pemain yang cepat pula sehinga membuat permainan futsal lebih menarik
dan dinamis. Menurut Javier Lozano dalam Justinus Lhaksana dan Ishak H. Pardosi
(2008: 57) futsal bukan hanya satu permainan bagi pemain yang merasa lebih nyaman
di lapangan sempit. Pemain Futsal bukan hanya mengetahui teknik dasar, taktik, dan
mental tetapi harus juga mengetahui aturan terutama tentang sinyal wasit. Peraturan
permainan dan sinyal wasit futsal masih kurang diketahui secara detailoleh pelatih
maupun pemain futsal secara umum (Setyawan Kresnapati, 2019; Wibowo, 2019).
Padahal hal tersebut sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai karena merupakan
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sesuatu yang sangat mendasar dan bergunauntuk mencegah perilaku tidak sportif
(Firek et al, 2020; Doewes et al, 2020). Sedangkan untuk mendapatkan
pengetahuan tersebut secara detail harus melalui waktu yang panjang,
menghabiskan banyak tenaga dan biaya seperti mengikuti kursus pelatihan
wasit.

Metode

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk
hasil observasi yang kami lakukan dengan metode pelatihan, sosialisasi dan konsultasi
(Basri et al.,, 2022). Kami merancang program kegiatan sesuai dengan kondisi yang ada
di Tim Futsal SMPN 1 Polewali. Adapun metode yang digunakan yaitu dengan cara
pelatihan dan sosialisasi dengan mengadakan sosialisasi sinyal wasit berbasis adobe
flash. Kegiatan sosialisasi ini menjadi salah satu upaya memberikan pemahaman serta
memberikan solusi permasalahan terkait sinyal yang disampaikan oleh wasit dalam
suatu permainan/ pertandingan futsal. Dengan demikian diharapkan peserta dapat
memahami dan menambah wawasan pengetahuan mengenai sinyal wasit di kegiatan
futsal pada umumnya.

Metode berikutnya yaitu pemberian materi berupa sinyal wasit berbasis adobe flash
yang berisi penggunaan media dengan suara, gambar dan video. Cara ini untuk menjadi
salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kepada peserta,
khususnya tim futsal SMPN 1 POLEWALI untuk memahami sinyal wasit pada permainan
pertandingan futsal.

Partisipasi tim futsal SMPN 1 Polewali tentunya sangat dibutuhkan dalam pelatihan ini.
Keaktifan bertanya dan komunikasi yang baik sangat dibutuhkan dari mitra yang
terlibat. Karena hasil yang didapatkan akan lebih optimal jika peserta mengaitkan
tentang sinyal wasit dengan dengan kejadian yang pernah mereka alami.

Adapun garis besar yang dari Materi manajemen sistem pertandingan yang akan
diberikan adalah tentang jenis sinyal wasit apa saja yang diberikan dalam pertandingan.

Hasil

Pelaksanaan pembukaan kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu dan Minggu,
10-11 Februari Tahun 2023 di Lapangan Futsal SMPN 1 Polewali.. Metode yang
digunakan pada pengabdian ini terdiri dari 2 yaitu metode ceramah dan metode
demonstrasi atau praktek. Metode ceramah dilakukan sebelum demonstrasi praktek.
Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian secara keseluruhan dapat dilihat berdasarkan
beberapa komponen berikut ini:

1) Ketercapaian target jumlah peserta yang ikut sosialisasi adalah 30 orang siswa
SMPN 1 Polewali. Dalam pelaksanaannya kegiatan ini diikuti oleh 25 orang saja
karena ada beberapa siswa yang mempunyai kegiatan diluar. Dengan demikian
ketercapaian target jumlah peserta pelatihan adalah 95% atau dapat dinilai baik.

ISSN: 2987-2855 (Online) | 97



UNESA | Laksana Olahraga

PSR el
£ \| Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
JL() Vol. 01, No. 02, Agustus, 2023, pp. 96-100

N 2

2) Ketercapaian tujuan pelatihan dapat dinilai baik. Dalam kurun waktu 2 (dua)
minggu sebanyak 25 orang siswa (80%) telah memahami sinyal wasit. Dalam
kegiatan pengabdian ini, tim pengabdi berusaha melakukan pendampingan bagi
para siswa di kampus FIK UNM yang tertarik membuat tulisan karya ilmiah.

3) Ketercapaian target materi yang telah direncanakan pada kegiatan pengabdian ini
dapat dinilai baik (80%). Semua materi yang telah direncanakan dapat disampaikan
kepada peserta, meskipun karena keterbatasan waktu ada beberapa materi yang
hanya disampaikan secara garis besarnya saja.

Secara umum hasil dari pengabdian ini adalah peserta sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan ini karena selain pemahamannya yang masih kurang dalam
mengerti sinyal wasit, materi yang disampaikan langsung diaplikasikan sesuai sinyal
wasit yang diberikan. Dengan antusias dari peserta juga ikut mempraktekan materi
yang disampaiakan sehingga mudah untuk diserap oleh peserta. Motivasi peserta
sangat tinggi yang terlihat dari keaktifan mereka dalam menerima dan mempraktekkan
langsung materi yang telah disajikan. Peserta menyadari bahwa materi yang diberikan
adalah pengetahuan tambahan yang sangat bermanfaat bagi mereka untuk dapat
memberikan mereka pemahaman tentang sinyal wasit dalam melakukan pertandingan
futsal. Hal ini juga memberikan dampak pada peningkatan kapasistas siswa dalam
pertandingan futsal.

Gambar 2: Tim memberikan materi praktek lapangan

Diskusi

Setelah dilakukan suatu treatment atau penggunaan media secara sistematis
dengan di pandu oleh guru atau pelatih, maka hasil pemahaman siswa tentang
peraturan permainan dan sinyal wasit futsal mengalami peningkatan. Dari hasil
perhitungan rata-rata tingkat penguasaan materi peraturan permainan dan sinyal wasit
diperoleh rata-rata pretest 56.20, dengan skor 3035, setelah diberikan edukasi atau
pembelajaran melalui media maka penguasaan materi siswa meningkat sebesar 73.33
dengan skor 3960 dan selisish nilai pretest dan posttest adalah 17.13 kemudian terjadi
peningkatan penguasaan materi sebelum diberikan pembelajaran dengan media dan
setelah diberikan media. Peningkatan tersebut karena pemberian materi dengan cara
kontemporer atau menggunakan media yang menarik meningkatkan motivasi belajar
siswa dengan adanya gambar, suara, video, animasi dari pada menggunakan metode
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tradisional dan ceramah dari pelatih atau guru yang monoton (Puspitarini et al., 2019;
Ezennia et al,, 2016), beberapa siswa mengungkap ketertarikannya dengan menuliskan
saran yang apresiatif kepada kualitas media yang telah dikembangkan hal tersebut
senada dengan ungkapan dari Kos et al, (2018) bahwa teknologi menawarakan
keuntungan yang sangat signifikan dan menambah motivasi belajar.

Penelitian yang relevan juga pernah dilakukan oleh Ranintya (2016) menyatakan
bahwa penggunaan media dengan suara, gambar video (Adobe flash) yang inovatif
cabang olahraga basket di ekstrakurikuler dapat memotivasi siswa sehingga
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal senada juga ditemukan oleh Windiartha et al,,
(2017) dalam penelitiannya mengembangkan sebuah media belajar teknik dasar
permainan futsal yang memberikan pengaruh efektif kepada siswa untuk memahami
secara mendasar. Selain didalam kegiatan ekstrakurikuler atau termasuk olahraga
pendidikan nonformal didapatkan sebuah penelitian di jalur olahraga pendidikan
formal yaitu pendidikan jasmani sehingga Sudarwati & Saefullah, Dian Imam, (2020)
menyatakan media berbasis adobe flash player dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Maka pembelajaran atau edukasi menggunakan media kususnya berbasis adobe flash
dianjurkan untuk dikembangkan dan disempurnakan. Tentu saja ini sangat bertalian
erat dengan keterampilan siswa di abad 21, dimana abad 21 banyak aspek kehiudpan
didalam masyarakat yang mengalami pergeseran sehingga harus diantisipasi dengan
menguasai ketermpilan abad 21 kusunya di kalangan pembelajar atau pelajar
(Zubaidah, 2017; Redhana, 2019) yang berhubungan dengan teknologi sehingga sangat
diperlukan untuk tetap bisa mengikuti perkembangan jaman dan hali ini juga berlaku
dalam olahraga (Kos et al., 2018; US Department of Education, 2017)

Sehingga untuk penelitian yang lebih lanjut disarankan untuk mengembangkan
sebuah media berbasis adobe flash atau sejenisnya yang memuat gambar, video, suara
dan animasi-animasi sehingga membuat anak lebih aktif dan melatih keterampilan
berpikir kritis. Penelitian ini membuktikan dampak yang signifikan bahwa media
peraturan permainan dan sinyal wasit futsal berbasis adobe flash memberikan
pengaruh atau meningkatkan hasil pemahaman siswa ektrakurikuler terhadap
pemahaman terhadap peraturan permainan dan sinyal wasit futsal, dan sebuah catatan
penting bahwa tidak hanya siswa saja yang harus menguasai keterampilan abad 21
akan tetapi guru juga harus mampu mengintegrasikan teknologi kedalam pembelajaran
(Rahmadi, 2019) dan merupakan tantangan dan fenomena yang kekinian yang merubah
ruang lingkup pendidikan (Krause et al., 2017), sehingga dalam olahraga pendidikan
nonformal pun juga harus mempunyai progres kearah tersebut.

Tentu saja pengaruh dari media secara maksimal atau tujuan pembelajaran akan
sangat efektif apabila dengan didukung dengan penguatan-penguatan dari pelatih atau
kompetensi pedagogi (Koehler & Mishra,2009)
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Kesimpulan
Kesimpulan yang kami peroleh setelah melakukan kegiatan pengabdian yaitu:

1. Peserta dapat menerima materi dengan bersemangat dan kemauan yang besar
sehingga materi dapat diserap oleh seluruh peserta dengan baik.

2. Motivasi peserta cukup tinggi mengikuti pelatihan sampai selesai.

3. Peserta menyadari bahwa materi yang diberikan adalah pengetahuan tambahan
yang sangat bermanfaat bagi Peserta untuk mengetahui dan menerapakan materi
tentang sinyal wasit dalam melakukan pertandingan futsal sehingga Hal ini juga
memberikan dampak pada peningkatan kapasistas siswa dalam pertandingan
futsal.

Adapun saran yang bisa kami berikan dari kegiatan pengabdian yang kami
lakukan adalah:

1. Setelah memahami tentang sinya wasit berbasis adobe flash maka diharapkan
peserta mampu untuk menerapkannya dilapangan serta memberikan ilmu yang
didapatkan kepada pihak lain agar semakin banyak yang paham bagaimana sinyal
yang diberikan oleh wasit pada setiap permainan maupun pertandingan futsal.

2. Agar lebih banyak lagi pihak-pihak yang mampu memberikan sosialiasi tentang
sinyal wasit berbasis adobe flash.

Pengakuan

Terimakasih kepada Rektor Universitas Negeri Makassar, Dekan Fakultas
[Imu keolahragaan & kesehatan serta Kepala UPT SMPN 1 Polewali atas izin
melaksanakan pengabdian ini dan telah memfasilitasi kegiatan pengabdian ini dalam
bentuk sosialisasi.
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